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AMAR MA’'RUF NAHI MUNKAR DAN KODE ETIK JURNALISTIK

2.1. Amar Ma'ruf Nahi Munkar
2.1.1. Pengertian Amar Ma'ruf Nahi Munkar

Menurut Nurcholis Madjid, dalam berkembangnya ddkwa
tengah masyarakat cenderung mengarah padi@ munkar,yakni
tekanan-tekanan untuk melawan atau perjuanganifreddm kurang
amar ma’rufnya yang mengajak pada kebaikan, kebersamaan, suatu
cita-cita dalam bentuk perjuangan proaktif. Baratigki sebabnya
sikap proaktif masih menjadi tantangan besar kawslim (Madjid,
1999 : 97).

Secara sosiologis, keduanya, yakhima'ruf dan al-munkar
menunjuk pada kenyataan bahwa kebaikan dan keburitka
terdapat dalam masyarakat. Umat Islam dituntut kumengenali
kebaikan dan keburukan yang ada dalam masyarakatudian
mendorong, memupuk, dan memberanikan diri kepaadakan-
tindakan kebaikan, dan pada waktu yang sama ia mangmcegabh,
menghalangi, dan menghambat tindakan-tindakan k&bar

Amar maruf nahi munkarmerupakan tuntunan yang
diturunkan Allah dalam kitab-kitabnya di sampaikaleh rasul-
rasulnya, dan merupakan bagian dari syariat IsRisalah Allah,
ada yang berupa berita (akhbar) dan ada juga béunpaan berupa

(insya). Akhbar disini menyangkut zatnya, makhluknyseperti
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tauhidullah dan kisah-kisah yang mengandung jaaijk blan buruk
(wa’ad dan wa’iid). Adapun isinya adalah perinfamar) larangan
(nahi)dan pembolehan (ibadah) (Taimiyyah, 1990 : 15).
Ungkapan ini tersebut dalam hadist "Qul huwallathaca
setara dengan seper tiga Al-Quran” (HR. Abu Daudrmidi,
nasa’l). Yang seperti itu adalah "tauhid”. Sedasigkandungan Al-

Quran berupa kisah-kisah, tauhid dan amar. AllaiT ®éffirman :
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Artinya :

“(yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yakgnmi yang
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Tauran digjil yang ada

di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakag yea'ruf dan
melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan
menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan neragtkan
bagi mereka segala yang buruk dan membuang darekaebeban-
beban dan belenggu-belenggu yang ada pada merekp[BTaka
orang-orang yang beriman kepadanya. memuliakannya,
menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yahgudkan
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kepadanya (Al Quran), mereka ltulah orang-oranggyaeruntung”
(Q.S. Al Araff : 157) (Depag RI, Cemerlang 201D46).

Isi ayat tersebut diatas merupakan kejelasan hidaddiau.
Allah lah yang memerintah lidah beliau untuk mengkakan segala
yangma'ruf dan melarang segala yanginkar menghalalkan semua
yang baik dan mengharamkan segala kekejian darrddaou dalam
suatu hadist dinyatakan : Artiny&esungguhnya aku diutus hanya
untuk menyempurnakan kemulyaan akhl@kiam Maliki dalam Al-
Muwaththa’ jilid 5 hal 251).

Dengan diutusnya beliau, Allah menyempurnakan Rimgy
mengandung perintah yanga'ruf dan larangan bagi segala yang
munkar menghalalkan yang baik dan mengharamkan semug yan
buruk. Sedang rasul-rasul terdahulu, ada yang nazagtkan
sebagian yang baik untuk umatnya, seperti firmanrijaka
disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, kami h&aematas
mereka (memakan makanan) yang baik-baik (yang dahul
dihalalkan bagi mereka{Q.S. An Nisaa : 160).

Tidak semua kekejian diharamkan oleh mereka, depert
Firman-Nya. "Semua makanan adalah halal bagi Bani Isralil,
kecuali yang diharamkan oleh Israil (Ypub) untuk dirinya sendiri
sebelum Taurat diturunkan(Ali Imran: 93).

Adapun pengertiafinahi munkar” adalah mengharamkan

segala bentuk kekejian, sedangamar ma’ruf’ berarti
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memerintahkan semua yang baik yang diperintahkéahAPerintah
melakukan semua yang baik dan melarang semua yajn@Kkan
terlaksana secara sempurna karena diutusnya RabBu&hw oleh
Allah Swt, untuk menyempurnakan akhlak mulai bagatnya.

Jelas, Allah telah menyempurnakan agama ini untte& k
telah melengkapi nikmat kepada kita, juga ridhartslsebagai satu
satuannya agama bagi umat manusia. Oleh karenauntat
Muhammad Saw, sebagai umat yang terbaik, sepemiafi-Nya.
"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan ukatmanusia,
menyuruh kepada yang makruf, mencegah dari yangkanuaan
kepada Allah.”(Q.S. Ali Imran : 110).

Dengan jelas Allah menegaskan bahwa umat ini adalah
sebaik-baiknya umat yang senantiasa berbuat ihsEnngga
keberadaannya sangat besar manfaatnya bagi seg®a&pnanusia.
Denganamar ma’ruf nahi munkantu mereka menyempurnakan
seluruh kebaikan dan kemanfaatan bagi umat man8sidangkan
bagian umat yang lain tidak ada yang memerintahkatuk
meleksanakan semua yamg'ruf bagi kemaslahatan seluruh lapisan
manusia, dan tidak pula melarang semua orang darbubt
kemunkaran. Mereka tidak berjihad untuk itu. Bahldinantara
mereka ada yang sama sekali tidak pernah berjibeyerti Bani
Israil, mereka lebih banyak melakukan penganiagkempengusiran

serta pembunuhan terhadap musuh-musuh mereka. S@mereka
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melakukan bukan dalam rangka mengarahkan merekaufyhu
kepada hidayah dan kebaikan atau menyeru merekgelasian
yangma’ruf nahi munkafTaimiyyah, 1990:15 - 18).

Pelaksanaanamar ma’ruf nahi munkaradalah wajib
hukumnya, dan bahwa kewajiban itu tidak akan gegpanjang ada
kemampuan untuk melaksanakannya. Kecuali apa blkh tada
orang-orang lain yang melaksanakanya secara cukipz@li, 2003
1 32-33).

Berkenaan dengan masalah perintah dan laranganpértu
memahami kembali peranamar ma’ruf nahi munkarmenyeru
kepada yangma'ruf dan mencegah yangunkar) yang diajarkan
Islam kepada umatnya. Karena banyak diantara katag ybelum
memahami hakikat, fungsi dan kedudukanya diantaadah-ibadah
lainnya. Semuanya itu menyebabkan kurang berfupgskonsep
amar ma’ruf nahi munkadalam kehidupan kita sehari-hari, apabila
pada era modernisasi yang tidak pernah sepi damuRkaran.
Pembahasan masalah kebaikan dan kemunkaran saragatdan
beragam bentuknya, namun sampai pada saat ini bangag-orang
Islam yang mengkonsumsi kebaikan hanya untuk dirisgndiri
tanpa memperdulikan orang lain. Demikian halnyahadap
kemunkaran, mereka hanya mencegah kemunkaran damyad

pribadi dan membiarkan orang lain.
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Tujuanberamar ma’ruf nahi munkayang diturunkan di atas
bumi ini adalah sebagaahmatan lil alaminyakni sebagai rahmat
bagi seluruh alam semesta. Untuk mewujudkan tetselalam
kenyataan, sekaligus untuk mempertahankan kedudukamg
mukmin sebagai umat yang terbaik yang ditampilkdahAdi arena
kehidupan ini, maka sangat diperlukan suatu komsggsg harus
dilaksanakan secara konsekuen. Konsep itu tak nafaksanakan
amar ma’ruf nahi munkatanpa adanya cadangan sesuai dengan Al-
Quran.

Terlebih dalam kemajuan dimasa ini dimana kehidupan
senantiasa diwarnai dengan pertarungan dan pergamtayang
demikian dahsyat, maka dengan adanya keberaniaap giktuk
melaksanakammar ma’ruf nahi munkatersebut sangat diperlukan.
Nahi munkar artinya melarang kepada perbuatan yamgnkar
(Syukir, 1983: 11). Menurut Shihab (2001 : 162)takenunkar
dipahami banyak ulama sebagai segala sesuatupbagan maupun
perbuatan yang bertentangan dengan ketentuan agkatadan adat
istiadat. Penekanan kataunkar lebih banyak pada adat-istiadat.
Demikian juga katama'ruf yang dipahami dalam arti adat istiadat
yang sejalan dengan tuntunan agama.

Amar ma’ruf nahi munkardigunakan syariat Islam untuk
pengertian memerintahkan atau mengajak diri damngor&in

melakukan hal-hal yang dipandang baik oleh agarag, delarang
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atau mencegah diri dan orang lain dari melakukan Ia yang
dipandang buruk oleh agama. Ulama fikih sepakatwbhahmar
ma’ruf nahi munkaadalah prinsip yang harus dimiliki setiap muslim.
Menurut Shihab (2001 : 165) mengemukakan tenganar
ma'raf nahi munkabahwa penggunaan dua kata yang berbeda itu
menunjukan keharusan adanya dua kelompok dalam amsksy
Islam. Kelompok pertama yang bertugas mengajak, kidompok
kedua yang bertugas memerintah dan melarang. Kellohgdua ini
tentulah memiliki kekuasaan di bumi “ajaran ilahbbdmi ini bukan
sekedar nasehat petunjuk dan penjelasan ini adalah satu sisi,
sedang sisi yang kedua adalah melaksanakan kekupsagerintah
dan melarang, agama’ruf dapat wujud dan kemunkaran dapat sirna..

Allah berfirman :
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Artinya :
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umanhgy
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yangumdan
mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orangqigya
beruntung(Depag RI, Cemerlang, 2010 : 93).

Perlu dicatat bahwa apa yang diperintahkan olehdigitas

sebagaimana terbaca barkaitan pula dengan duanteigajak
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dikaitkan dengan al-khair, sedang memerintah jixkditan dengan
perintah melakukan dikaitkan dengatma’ruf, sedang perintah
untuk tidak melakukan, yakni melarang dikaitkan giemalmunkar
Ini berarti mufasir tersebut mempersamakan kandurejekhoir
denganalma’ruf dan bahwa lawan daaél-khoir adalahal-munkat
Padahal, hemat penulis, tidak ada dua kata yargpter walau sama
akar katanya kecuali mengandung pula perbedaan anakanpa
mendiskusikan perlu tidaknya ada kekuasaan yanguneim kepada
kebaikan mencegah kemungkaran penulis mempunyauén lain.
Semua kita mengetahui bahwa Al-Quran dan sunnahalunel
dakwahnya mengamanahkan nilai-nilai. Nilai-nilau iada yang
bersifat mendasar, universal dan abadi, serta gk yjang bersifat
praktis, lokal, dan temporal sehingga dapat berbaoci@ra satu
tempat atau waktu dan dan tempat atau waktu yangdarbedaan,
perubahan, dan perkembangan nilai itu dapat diterodeh Islam
selama tidak bertentangan dengan nilai-nilai usader

Al-Quran mengisyaratkan kedua nilai diatas dalam
firmannya ini dengan katasa) ) al-khoir atau kebajikan daal-
ma’ruf. Al-khoir adalah nilai universal yang diajarkan oleh al-Quran
dan sunah. Al-khoir menurut rasul SAW. Sebagai mana
dikemukakan oleh ibn katsir dalam tafsirnya ada(dengikuti al-
guran dan sunahku). Sedaagma’ruf adalah sesuatu yang baik

menurut pandangan umum satu masyarakat selamarsejahgan



32

al-khoir. Adapun al-munkar, ia adalah sesuatu yang dinlauk
suatu masyarakat serta bertentangan dengn nidiifehi. Karena
itu, ayat diatas menekankan perlunya mengajak lepb&hoir atau
kebaikan, memerintahkan yantp’'ruf dan mencegah yangunkar
Jelas terlihat betapa mengajak kepada al-khoir hdid&an,
kemudian memerinahkan kepadaa'ruf dan melarang melakukan
yangmunkar Dalam al-Qur’an ada tiga puluh delapan kadtena’ruf
dan enam belas kat-munkar(Taimiyah, 1983:1)Munkar adalah
segala sesuatu yang dianggap buruk dan dibencisygketiah yang
mencakup seluruh apa yang dilarang. Sedangkanuf mencakup
segala sesuatu yang diperintahkan (Darwis, 199818hurut ilmu
bahasa, artAmar Ma’ruf Nahi Munkarialah: Menyuruh kepada
kebaikan, mencegah dari kejahat@dmar = menyuruh;ma’ruf =
kebaikan;nahi = mencegahmunkar = kejahatan. Dipandang dari
sudut syariyah, perkataaamar ma'rGf nahi munkartu sudah
menjadi istilah yang merupakan ajaran pokok agasteaml, malah
menjadi tujuannya yang utama. Mengenai hal ini, iAb#&’'la al
Maududi menjelaskarfTujuan yang utama dari syafat ialah untuk
membangun kehidupan manusia di atas ma’rufat (keipdi dan
membersihkannya darin hal-hal yang munkarat (kejahp
(Maududi, 1995 : 71).

2.1.2. Rukun-Rukun Amar Ma'ruf Nahi Munkar
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Amar ma'raf nahi munkaterdiri atas empat rukun: Pertama,
pelaku amr ma’ruf nahi munk#al-muhtasip; kedua, yang ditujukan
kepadanya amr ma’ruf nahi munkaal-(nuhtasb alail; ketiga,
perbuatan yang menjadi obyek amr ma’ruf nahi mu gamuhtasab
fihi); dan keempat, hakikat amr ma’ruf nahi munkar gadsri @l-
ihtisab) (Ghozali, 2003:35).

1. Al-Muhtasab(pelakuamr ma’ruf nahi munkar )

Kewajiban bemamar ma'rGf nahi munkarerlaku atas setiap
muslim yang mukallaf (yang telah berlaku hukum-hukagama
atas dirinya) dan memiliki kemampuan. Oleh sebaptitlak ada
kewajiban atas seorang gila atau anak kecil. atdin &tau yang
tidak berkemampuan. Dalam kewajiban ini termasuknuse
penduduk negeri (yang memenuhi persyaratan di,atagaupun
tidak mendapat izin khusus dari penguasa negenm. tBanasuk
pula orang yang fasik (yang biasa melakukan pesouaisa),
budak dan perempuan.

2. Al-Muhtasab alaihi(pelaku yang ditunjukkan kepadanyemar
ma'raf naht munkgr

Syarat untuk diajukannya amar ma'rif nahi munkaahi
adanya seseorang (manusia) yang memenuhi suatuesiientu,
sehingga menjadikan setiap perbuatan terlarang gaaukanya,
termasuk dalam kategori kemungkaran. Tidak diidikara ia

seorang mukallaf (yakni yang telah berlaku kewajibgama atas
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dirinya), mengingat bahwa seperti telah dijelasisabelum ini
seandainya seorang anak kecil (yang belum balighynm khamr,
wajib atas yang mengetahui hal itu untuk melaraagniidak
diisyaratkan pula ia seorang yang berakal waras, kda@ena itu,
seandainya seorang gila berzina dengan seorangpeae gila
juga, wajiblah mencegahnya dari perbuatan tersebut.
3. Al-Muhtasab fihi(perbuataramar ma'ruf nahi munkar)

Yaitu setiap kemungkaran yang ada saat sekaramgpata
(atau diketahui secara jelas) bagi yang heratalar ma’ruf nahi
munkar tanpa harus memata-matai, dan dikenal secara meluas
sebagai kemunkaran, tanpa memerlukan ijtihad.

4. Al-lhtisab (bentukamar ma’ruf nahi munkar

Ada berbagai tingkatan cammar ma’ruf nahi munkar
Adapun yang termasuk dalaamar ma’rufadalah perintah untuk
berbuat kebaikan, menasihati, mengubah melalui akian,
memperbaiki kesalahan, menyelidiki kemunkaran, resaly
perbuatan buruk yang telah dilakukan. Sedangkaim munkar
adalah melarang berbuat hal yang dilarang Allatiakti buruk
sangka kepada siapapun, tidak berbuat hal yangl&ejmunkar.

2.2. Kode Etik Jurnalistik

2.2.1. Pengertian Kode Etik Jurnalistik

Kode, menurut kamus ilmiah popular kode ialah tarsdadi,

tulisan rahasia, kitab undang-undang (Dermawan, 8@kl : 310).
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Sedangkan kode etik ialah peraturan kesusilaankdbijaksanaan
yang menjadi patokan atau pedoman yang harusiditaat

Etika berasal dari bahasa Yunani Kuno yadinos dalam
bentuk tunggal mempunyai banyak arti diantaranyaladdtempat
tinggal yang biasa, padang rumput, kandang, kedmasalat, akhlak,
watak, perasaan, sikap dan cara berpikir. Dalanmukeamak {a
ethg artinya adalah adat kebiasaan, dan arti terakii@h menjadi
latar belakang bagi terbentuknya istilah etika yaoigh filsafat
Yunani besar Aristoteles (384-322 s.M.) sudah dapalntuk
menunjukkan filsafat moral. Jadi etika berarti iltemtang apa yang
biasa dilakukan atau ilmu tentang adat kebiasaart¢Bs, 1993 : 4).

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia (1995 : 16Rj eti
dijelaskan dengan membedakan tiga arti :
a) limu tentang apa yang baik dan apa yang buruk elaiang hak

dan kewajiban moral (akhlak).
b) Kumpulan asas atau nilai yang berkenaan dengaalkakhl
c) Nilai mengenai benar dan salah yang dianut sudtngan atau
masyarakat.

Etika adalah ilmu yang membahas tentang moralitas a
tentang manusia sejauh yang berkaitan dengan magraDengan
kata lain, etika adalah ilmu yang mempelajari tedgkaku moral.

Secara lebih sederhana Prof. Ir. Poedjowijayang dikutip oleh
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Bertens mengatakan bahwa sasaran etika khusus séipadkan-
tindakan manusia yang dilakukan dengan sengajanbpfaktiknya,
sasarannya manusia juga karena tindakan tersebutipakan
kesatuan dan keutuhan.

Kata yang cukup dekat dengan kata etika adalahlnkata ini
berasal dari bahasa latimos(jamak :moreg yang berarti kebiasaan,
adat. Dalam bahasa Inggris dan banyak bahasaelarasuk bahasa
Indonesia katamores masih dipakai dalam arti yang sama. Jadi
etimologi kata etika sama dengan etimologi kata atokarena
keduanya berasal dari kata yang berarti adat kadnagBertens,
1993 : 5).

Moral adalah nilai-nilai dan norma-norma yang ménja
pegangan bagi seseorang atau suatu kelompok dalengatar
tingkah lakunya. Misalnya “perbuatan seseorangktimermoral”, ini
dianggap perbuatan orang itu melanggar nilai-cidéad norma-norma
etis yang berlaku dalam masyarakat. Contoh laimabd&elompok
pemakai narkotika mempunyai moral yang bejat”,ngeti mereka
berpegang pada nilai dan norma yang tidak baik.

Moralitas (dari kata sifat latimoralis mempunyai arti yang
pada dasarnya sama dengan moral, hanya ada nadalef@h
abstrak. Sering ada kata “moralitas suatu perbUatatinya segi

moral suatu perbuatan atau baik buruknya. Moraldalah sifat
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moral atau keseluruhan asas dan nilai yang berkedeagan baik

dan buruk (Bertens, 1993 : 7).

Secara etimologi etika dan moral mempunyai artigyaama,
meskipun asal katanya berbeda. Sedang etiket ibbsogdn santun.
Ada beberapa persamaan antara etika dan etikebtgrsantara lain :
1. Etika dan etiket menyangkut perilaku manusia,ahtiini hanya

dipakai mengenai manusia. Hewan tidak mengenah edi&n
etiket.

2. Etika maupun etiket mengatur perilaku manusia secarmatif,
artinya member norma bagi perilaku manusia dan aeng
demikian menyatakan apa yang harus dilakukan atalt boleh
dilakukan.

Namun demikian ada beberapa perbedaan sangatgantara
etika dan etiket, antara lain :

1. Etiket menyangkut cara suatu perbuatan harus didaku
manusia. Etiket menunjukkan cara yang tepat, atogra yang
diharapkan serta ditentukan dalam suatu kalangatenta.
Misalnya, menyerahkan buku dengan tangan kiri paidag tua.
Tetapi etika tidak terbatas pada cara dilakukansymtu
perbuatan, boleh dilakukan atau tidak. Misalnya,ngaenbil
barang milik orang lain tanpa izin tak pernah dildn. “Jangan

mencuri” merupakan norma etika. Norma etis tidakdtas pada
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cara perbuatan dilakukan, melainkan menyangkutuagan itu
sendiri.

2. Etiket hanya berlaku dalam pergaulan. Bila tidak adang lain
yang hadir atau tidak ada saksi mata, maka eiittek terlaku.
Sebaliknya etika selalu berlaku, termasuk tidak salesi mata
sekalipun.

3. Etiket bersifat relatif. Hal yang dianggap tidakpan pada suatu
kebudayaan, belum tentu dapat dianggap sopan yatuk lain.
Etika jauh lebih absolut, yang jelas etiket lelslatif.

4. Membahas tentang etiket berarti membicarakan mamiasi segi
lahiriah saja, sedang etika menyangkut manusia dalam.
Bukan merupakan suatu kontradiksi, jika seseoraatalus
berpegang pada etiket dan bersifat munafik, seleabdainya
munafik, hal tersebut berarti tidak bersikap eNsirfudin, 2009:
229).

Jurnalistik didefinisikan sebagai ketrampilan atkegiatan
mengelola bahan berita mulai dari peliputan samgepada
penyusunan yang layak disebarluaskan kepada maaydEdfendy,

1986 : 96).

Dengan demikian Kode Etik Jurnalistik adalah aturan

mengenai perilaku dan pertimbangan moral yang hdiarsut dan
diaati oleh media pers dalam siarannya. Sebelumbakas lebih

lanjut tentang Kode Etik Jurnalistik, peneliti akdebih dulu
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memaparkan fungsi pers. Hal ini sangat terkait dengetaatan
wartawan terhadap Kode Etik Jurnalistik karena nnpars akan
mematuhi Kode Etik Jurnalistik jika insan tersetapat memahami
fungsi pers itu sendiri. Beberapa fungsi pers aritn :

1. Informasi (o inform)

Informasi saat ini telah menjadi kebutuhan masyatrakan

media massa yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan

tersebut. Informasi tidak hanya disadari menjadbukehan
kebutuhan masyarakat di Negara berkembang, metatekizbih
juga bagi masyarakat Negara maju sebagai upaya
mempertahankan keunggulan serta memperkokoh pdnghru
era persaingan global yang kian tajam.

Sebenarnya berita-berita yang dimuat di berbagaiariau
mengandung informasi yang sangat kaya. Untuk mangej
ketertinggalan Negara-negara berkembang para poad@arah
memperkenalkan jurnalistik Pembangunan atau korasnik
pembangunan. Jurnalistik pembangunan  menitikbaratka
penyebarluasan informasi pada upaya untuk mengkidatkter
masyarakat tradisional menjadi terbuka terhadap bpeman
(agent of change Oleh karena itu ada pakar yai ng menyebut
pers sebagai agen perubahan sosial (Barus, 200 : 1

2. Mendidik {o educatg
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Informasi disampaiakn secara edukatif atau mendidik
berita yang berada di media massa sangat kaya m@mfgamasi
yang mendidik karena mampu meningkatkan kecerdasan
masyarakat. Selain berita-berita langsunsfraight newy
informasi yang lebih kaya lagi dapat diperoleh ddaisan-ulasan
berita atau laporan yang mendalandefdth news atau
interpretative reportinyy tajuk rencana, artikel, opini, dan kolom.

Bahkan beberapa media secara khusus memang
dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran dan geadidntuk
keperluan pengajaran misalnya sekolah / kuliatkjgah. Dulu
Indonesia pernah memiliki televise pendidikan saipel
berpindah tangan kepada kaum pemodal. Setidaknygrgm
utama pendidikan adalah menyiarkan materi ataurbbhhan
pendidikan dan pengajaran (Barus, 2010 : 17).

. Menghibur {o entertair)

Fungsi hiburant6 entertain jurnalisme atau media massa
tampak jelas dari isicbnten} medianya, yang mencakup berita,
laporan, foto dan artikel mengenai gaya hidup, t&eri
bersambung, cerpen, konser musik, dunia tari, dundae,
karikatur, humor, kehidupan artis atau selebritm fdan lain-
lain. Selain itu, dalam surat kabar atau majalahgydikenal
serius sekalipun tidak jarang dijumpai tulisan dartangan yang

ditulis orang yang selera humornya tinggi sehinggak dibaca,
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reflektif, ringan, segar, penuh warna, lucu dantipgnuntuk
diketahui. Peran media elektronik dalam dunia fhutebih
menonjol lagi dengan tayangan-tayangan, film ceéas
sinetron, music pop, drama, komedi, dan lain-l&arg¢s, 2010 :
18).

Peran utama media massa yang utama justru tepeidk
kemampuannya menyajikan hiburan yang sekaligus itiénd

sehingga dapat mengembangkan kebudayaan.

4. Mempengaruhi
Berfungsi mempengaruhi dengan jurnalistik masydraka
akan lebih mudah mengatur kesan dan membentuk. ¢fungsi
inilah yang memegang peranan terpenting dalam malsya
sehingga jurnalistik akan turut serta mewarnai pginan sosial
(Kasman, 2004 : 39).
M. Alwi Dahlan menyebutkan bahwa ada tiga faktonga
mempengaruhi pelaksanaan Kode etik jurnalistikuyai
a. Etik Institusional,yaitu sistem aturan, peraturan, kebijakan dan
kendala formal yang dikembangkan oleh institusigyaremiliki
media, maupun yang mengawasi media. Fungsinyatadalak
mencapai tujuan institusi yang bersangkutan, seperntegakan

ideology, keuntungan, kekuasaan dan sebagainya.
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b. Etik Personalyaitu system nilai dan moralitas perorangan yang
merupakan hati nurani wartawan, didasarkan padakiegn
atau kepercayaan pribadi yang meninmbang tindakamng y
hendak dilakukannya.

c. Etik Profesionalyaitu menentukan cara pemberitaan yang paling
tepat sehingga informasi itu mudah diterima olehl&yak dalam
proporsi yang wajar. Kode etik professional inilatdaolak ukur
perilaku dan pertimbangan moral yang disepakatdrmea oleh
komunitas profesi jurnalistik. Tujuannya adalah ulnt
menghasilkan karya yang memenuhi kebutuhan khalayalk
informasi, namun dilakukan dengan cara tanggungkasosial
yang tinggi (Yurnaldi, 1992 : 117).

Kredibilitas sebuah media ditentukan oleh objekiifaknya
materi berita yang disiarkannya, tanggung jawabiakogang
diperlihatkannya, kedalaman dan ketajaman anajigiddal ini akan
ditentukan oleh ketaatannya kepada kode etik jistiial

Kode etik jurnalistik ini akan terus berperan damakin
penting dalam menyongsong kemajuan dan perkembdagaalogi
di masa mendatang. Hal-hal yang tidak mungkin dibndian
diungkapkan pada saat sekarang dengan kemajuamldgkseperti
kamera, tape recorder alat penyadap percakapan yang semakin
canggih, kiranya hanya bisa dibatasi dengan pemtalbde etik

jurnalistik (Yurnaldi, 1992 : 118).
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Demikian juga dengan pelestarian nilai-nilai kepdian
bangsa, ideologi Pancasila yang menjadi dasarféaldaangsa bila
berhadapan dengan globalisasi dunia dan kemajoan tiéknologi,
perlu pengawalannya dengan Kode etik jurnalisakigan wartawan
terjebak untuk manipulasi informasi, menyiarkan itheryang
menyesatkan, dan menyiarkan berita secara tidak juj

Urgensi Kode Etik Dalam Kegiatan Jurnalistik

Kode etik sebagai landasan moral profesi semakimtinme
dijadikan pedoman serta acuan dalam pers seka&ampgrti halnya
pada 1950-an, dimana kebebasan pers sangat lijpesstal; pada era
itulah disadari betapa pers perlu dibentengi dengade etik.
Demikian juga pada era reformasi sekarang, kebabgsars
tergolong sangat liberal seolah tanpa batas, sghikgmerdekaan
pers tersebut melebihi kebebasan pers yang bediakegara-negara
demokrasi liberal Barat sekalipun.

Hakikat kode etik jurnalistik di era reformasi sek&g perlu
dijiwai seutuhnya untuk kemudian dilaksanakan sedamsekuen
dan konsisten. Seperti diketahui, kode etik justéli merupakan
landasan moral profesi dan rambu-rambu serta kaiuntun
sekaligus pemberi arah kepada wartawan tentang ypay
seharusnya dilakukan dan tentang apa yang seharusdgk
dilakukan dalam tugas-tugas jurnalistiknya. Seba&gaie perilaku
acuan itu memberikan batasan kepada wartawan tebtaok baik

dan layak tidaknya sebuah berita.
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Menurut Tom E. Rolnicki (2008 : 20) dalam bukunya
Scholastic Journalisnterdapat keuntungan dalam menerapkan Kode
Etik dalam kegiatan Jurnalistik, diantaranya adalah
1. Kode etik membantu membangun pemahaman professamali

bagi mereka yang bekerja untuk satu organisasitabexiau
anggota asosiasi berita, dan bagi para wartawaa ypradmnya.

2. Kepatuhan pada kode etik jurnalistik akan mencihatak
kredibilitas di mata pembaca dan pemirsa, publi&nagercaya
pada apa yang ditulis, dilihat dan didengarnya.

3. Kode etik jurnalistik memberikan ukuran yang seragantuk
mengatasi problem dalam pengumpulan berita. Kanyaalis
dipengaruhi oleh pelatihan dan nilai-nilai yang iikn oleh
jurnalis. Kode etik dimaksudkan untuk mengatasbfgm yang
mungkin disebabkan oleh jurnalis yang mungkin ppiedainya
kurang dan nilai-nilai yang dibawanya berbeda.

Kode etik akan efektif jika jurnalis mengetahui dan
menggunakan kode etik tersebut. Setiap jurnalis peetaruhkan
kredibilitasnya dalam publikasi publik. Untuk meroén tuntutan
pekerjaan dan menegakkan standar masyarakat daaligone yang
telah ditetapkan bagi profesi ini, tujuan pentimgng hendak dicapai
adalah :

1. Jurnalis dapat dipercaya akurat, jujur, independan,memenuhi

janij.
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2. Jurnalis menghormati dan sensitif terhadap staddar selera
komunikasi.

3. Jurnalis memiliki penghargaan yang tinggi kepadavagr
personal

4. Jurnalis memperlakukan orang dengan sopan dakaate.

5. Jurnalis bersikap adil dan tidak memihak.

6. Jurnalis memerhatikan kelengkapan dan konteksfdlra dan
opini yang dipakai dalam berita.

7. Jurnalis mau mengakui dan mengoreksi kesalahan.

8. Jurnalis mendengarkan pertanyaan dan keluhan dlalicp

9. Jurnalis berusaha memberikan yang terbaik dalamekasp
pekerjaannya.

10.Jurnalis  mempertimbangkan kepentingan publik dalam
menentukan keputusan (Rolnicki, 2008 : 23).

Dalam memenuhi sebuah tanggung jawab dan menjalanka
tujuan seorang wartawan, jurnalis memang harus mtrmkan kode
etik jurnalistik untuk keperluan evaluasi diri dagar mendapat
kepercayaan publik terhadap karya-karya jurnalis.

Jika jurnalis mengikuti pedoman tersebut, makadstarmtika
yang tinggi akan ditegakkan dan kredibilitas kagganidak akan
diragukan.

Jurnalis memberikan banyak manfaat dan menjalahkagsi-

fungsi penting dalam masyarakat, antara lain :
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a. Memberi informasi publik tentang fakta dan kejadigang

penting bagi mereka.

b. Menjamin kebebasan aliran informasi yang pentinggi ba

kelahiran dan kelangsungan demokrasi.

c. Menyediakan forum untuk pandangan yang beragam.

d. Berfungsi sebagai pengawas pemerintah dan instausiuntuk

memeberi tahu publik jika ada tanda-tanda tindajeang salah.

e. Mendukung perubahan demi kepentingan publik.

f. Mencari kebenaran dengan komitmen yang tegas (E@alr2008

. 22)
2.3. Jurnalistik dan Dakwah

Jurnalistik atau jurnalismgofrnalisnm) secara etimologi berasal dari
kata journal (Inggris) ataudu jour (Prancis) yang berarti catatan harian atau
catatan mengenai kejadian sehari-hari atau bisa glisytikan sebagai surat
kabar harian. Katpournal ataudu jour itu sendiri berasal dari bahasa Latin,
yaitudiunalisyang artinya harian atau tiap hari (Barus, 202D :

Menurut Suf Kasman dalam bulurnalisme Universa2004 : 24),
jurnalistik adalah suatu kepandaian untuk menutiskal-hal yang baru
terjadi dengan cara menaruh perhatian dengan malgarddiketahui orang
sebanyak-banyaknya dan secepat-cepatnya. Sifatagdaha mendidik,
memimpin dan memberikan saran-saran. Sementarantwari jurnalistik
adalah untuk menyampaikan segala kabar yang bgeadit&epada orang

banyak dengan secepat mungkin.
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Dakwah secara etimologis merupakan bentuk masdekatayad’u
(fil mudhari’) dan da’a (fil madli) yang artinya adalah memanggil,
mengundang, mengajak, menyeru, mendorong dan mengBimaay, 2006 :
2). Menurut Ahmad Ghalwasy dakwah sebagai pengatatyang dapat
memberikan segenap usaha yang bermacam-macam mepada upaya
pencapaian ajaran Islam kepada seluruh manusia ryemgakup akidah,
syari’ah, dan akhlak (llaihi, 2010 : 216).

Dakwah adalah kegiatan untuk mengajak dan menyeaousia
kepada Islam, agar manusia memperoleh jalan hidung Yoaik, diridhoi
oleh Allah sehingga hidup dan kehidupannya selagrada di dunia dan
akhirat kelak, karena hakikat dari pada kehidupamaladalah penghantar
untuk kehidupan akhirat yang abadi.

Jurnalistik dakwah merupakan proses meliput, meigotlan
menyebarluaskan berbagai peristiva dengan muatairnilai kebenaran
yang sesuai dengan ajaran Islam, serta berbagailapgan dengan
perspektif ajaran islam kepada khalayak melaluiiemetassa (Romli, 2003 :
34). Jurnalistik ini bermisamar ma’ruf nahi munkarmaka ciri khasnya
adalah menyebarluaskan tentang perintahnya damgkmaAllah SWT,
bertujuan memberikan pesan dan berusaha keras um&mkpengaruhi
komunikan (khlayak/mad’u) agar berperilaku seseaigén ajaran Islam.

Dalam menyampaikan informasi atau ajaran Islam degpdalayak,

perlu adanya alat yang digunakan untuk menyamparkateri dakwah
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(ajaran Islam) kepada mad'u adalah media. Medig ydigunakan dalam
jurnalistik dakwah adalah dakwah bil galam.

Dakwah bil galamadalah dakwah melalui tulisan, buku, majalah,
surat kabar, surat-menyurat, spanduk dan sebagaitgfalui tulisan-tulisan
di media massa, seorang mubalig, ulama, kiai, atamat Islam pada
umumnya sesuai dengan bidang keahlian pada umuses@ai dengan
bidang keahlian atau keilmuan yang dikuasainya atapelaksanakan
dakwah bil galam. Dengan demikian mereka dapat keateakan peran
sebagai jurnalis muslim, yakni sebagauaddib (pendidik), musaddid
(pelurus informasi tentang ajaran dan umat Islam)jaddid (pembaharu
pemahaman tentang Islam), denujahid (pejuang, pembela, dan penegak
agama dan umat Islam (Romli, 2003 : 23).

Menurut Jalaludin Rahmat dalam karyankdam Aktual yang
dikutip Kasman mengatakan bahveekwah bil galamadalah dakwah
melalui media cetak. Mengingat kemajuan teknologiormasi yang
memungkinkan seseorang berkomunikasi secara imtansmenyebabkan
pesan dakwah bisa menyebar seluas-luasnya. Makeatakelalui tulisan
mutlak dimanfaatkan oleh kemajuan teknologi infasm@asman, 2004 :
120).

Hartono A. Jaiz menjelaskan fungskwah bil galamdalam tiga

hal, antara lain :
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a. Melayani kebutuhan masyarakat akan Informasi Islafiormasi Islam
yang dimaksud disini adalah informasi yang bersundaaei Al-Qur'an
dan hadis.

b. Berupaya mewujudkan/menjelaskan seruan Al Qur'ararse cermat
melalui berbagai media cetak untuk mengembalikanrkgpada
keuniversalannya serta menyajikan produk-produéimisiang selaras
dengan pemikiran.

c. Menghidupkan dialog-dialog bernuansa pemikiran,itigpl budaya,

sosial dan lain-lain (Kasman, 2004 : 124).



